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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut supervisi 
akademik oleh kepala sekolah di SD Negeri 6 Putatsari Grobogan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif.Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data dengan analisis alur. Proses pengumpulan data melalui  reduksi data, penyajian data, dan 
simpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi 
peneliti. Hasil penelitian, 1. Perencanaan supervisi akademik di SD Negeri 6 Putatsari menghasilkan, a. 
Penyusunan jadwal supervisi, b. Penyusunan Instrumen, c. Menyusun daftar guru yang akan 
disupervisi. 2. Pelaksanaan SupervisiAkademik di SD Negeri 6 Putatsari,  supervisor datang ke kelas 
dengan membawa instrumen yang telah disiapkan untuk mengadakan pengamatan pembelajaran 
sambil mencatat kejadian yang sesuai dengan instrumen. 3. TindakLanjut SupervisiAkademikdiSD 
Negeri 6 Putatsari, Kepala sekolah bersama guru mengadakan diskusi waktu istirahat di ruang kepala 
sekolah, guru diberi kesempatan mengungkapkan pendapatnya mengenai proses pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan. Kepala sekolah menunjukkan hasil observasi selanjutnya memberikan kesempatan 
pada guru untuk mencermati dan menganalisanya. 
Kata Kunci : guru, kepala sekolah, profesionalisme, supervisi akademik 
 
 
Abstract 
This study aims to describe the planning, execution, and follow-up of the academic supervision by the 
principal at SDN 6 Putatsari Grobogan. This research is qualitative. Data collection techniques with 
interviews, observation, and documentation. Data analysis techniques to the analysis of the groove. 
The process of collecting data through data reduction, data presentation, and conclusion. The validity 
of the data using triangulation, triangulation method, and triangulation of researchers. The results of 
the research, academic supervision 1. Planning in SD Negeri 6 Putatsari produce, a. Preparation of 
supervision schedule, b. Preparation of Instrument, c. Compile a list of teachers who would be 
supervised. 2. Implementation of Academic Supervision in SD Negeri 6 Putatsari, supervisor came to 
the class with the instruments that have been prepared to make observations of learning while noting 
the incident in accordance with the instrument. 3. Follow-Up Supervision Academic SD Negeri 6 
Putatsari, principal with the teachers held discussions break time in the principal's office, teachers are 
given the opportunity to express their opinions about the learning process has been implemented. The 
headmaster shows the results of further observations provide opportunities for teachers to observe 
and analyze it. 
Keywords: teachers, principals, professionalism, academic supervision  
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1. PENDAHULUAN  
Pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan menuntut lembaga pendidikan 
untuk selalu menyesuaikan perkembangan tersebut. Untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah diperlukan personil yang mempunyai kemampuan memadai dengan tuntutan 
perkembangan yang ada sekarang ini. Guru merupakan jajaran utama dalam menentukan 
mutu pendidikan. Karena setiap hari guru berhadapan langsung dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran. Untuk itulah diperlukan guru yang berkualitas. 
Kegiatan kependidikan di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
adalah faktor personal, operasional, material. Hal tersebut perlu mendapatkan pembinaan 
dan pembimbingan secara berkelanjutan yang selanjutnya akan berdampak pada peningkatan 
kualitas pendidikan. Supervisi bertujuan untuk mengembangkan situasi kegiatan 
pembelajaran yang lebih baik pada pencapaian tujuan pendidikan sekolah, membimbing guru 
yang masih mengalami kesulitan menggunakan alat pembelajaran yang modern, dan 
membantu guru dalam menilai kemajuan siswa. Menurut Purwanto (2003:86-87), Fungsi 
supervisi menyangkut dalam bidang kepemimpinan, hubungan kemanusiaan, pembinaan 
proses kelompok, administrasi personil, dan bidang evaluasi. 
Kewajiban kepala sekolah sebagai pemimpin adalah untuk mengatur situasi 
organisasi atau lembaga, menjadi juru bicara kelompok, dan mengendalikan kegiatan 
kelompok. Kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, utamanya untuk 
mengaktifkan peran serta masyarakat dan lingkungan sekitarnya, kepala sekolah harus bisa 
berperan ganda, baik sebagai solution givers ( kepala sekolah berperan mengingatkan terhadap 
tujuan akhir dari perubahan), catalyst (di mana kepala sekolah berperan meyakinkan orang lain 
tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang lebih baik), resource linker (kepala sekolah 
berperan menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan), process helpers (kepala 
sekolah berperan membantu kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan 
masalah dan membina hubungan antara pihak-pihak yang terkait). 
Supervisi bertujuan untuk mengembangkan situasi kegiatan pembelajaran yang lebih 
baik pada pencapaian tujuan pendidikan sekolah, membimbing guru yang masih mengalami 
kesulitan menggunakan alat pembelajaran yang modern, dan membantu guru dalam menilai 
kemajuan siswa.  
Dengan bantuan supervisi,sangat bermanfaat untuk meningkatkan profesionalisme 
guru, karena dalam supervisi akan terjadi komunikasi dua arah antara yang disupervisi (yang 
dibina) dengan supervisor (pembina), adanya kritik, saran dan masukan dari supervisor 
sehingga profesionalisme guru meningkat dalam usaha perbaikan mutu pendidikan. 
Sesuai dengan tujuan dan manfaatnya sebenarnya tidak ada alasan untuk tidak 
melakukan supervisiakademikkarena manfaat dan kegunaanya sangat penting bagi 
penjaminan mutu pendidikan disekolah itu. Jika tidak dilakukan supervisi pendidikan, guru 
tidak bisa mengukur sejauh mana perkembangankemampuan dan profesionalismenya. Tidak 
adanya supervisi berarti mengabaikan kesempatan guruuntuk mendiskusikan permasalahan 
yang ada dalam proses belajar mengajar. 
Berbagai upaya dilakukan baik sekolah maupun pemerintah, baik secara individu 
maupun kelompok melalui berbagai kegiatan, baik pelatihan maupun pembinaan. Strategi 
yang dilakukan tersebut belum dapat menjangkau seluruh guru yang ada. Di samping waktu 
yang menjadi kendala, juga faktor budaya dan pola pikir yang sulit diubah. Kenyataan yang 
terjadi pada gaya pembelajaran yang masih konvensional, guru kurang kreatif, masih banyak 
yang menggunakan metode ceramah, perangkat pembelajaran cenderung hanya copy paste, 
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tidak melakukan pengembangan-pengembangan. Model pembelajaran monoton sehingga 
kurang menarik, bahkan siswa cenderung pasif yang berakibat hasil belajar kurang 
memuaskan. 
Banyak faktor yang terjadi pada pelaksanaan supervisi yang menjadi tolok ukur 
terhadap rendahnya perkembangan dan peningkatan mutu lembaga pendidikan SD, diantara 
faktor-faktor tersebut adalah : (1) Pemahaman kepala sekolah yang belum baik terhadap 
supervisi pengajaran, (2) Kesibukan Kepala Sekolah dengan tugas-tugas rutin sehari-hari, (3) 
Keterbatasan sarana prasarana dan dana, (4) Tugas pokoknya belum sesuai dengan fungsi 
supervisi, (5) Pengawasan dari berbagai pihak, terutama pengawas, terhadap pelaksanaan 
supervisi pengajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah masih kurang. Hal tersebut terjadi 
karena supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah masih belum terprogram. 
Perencanaan yang masih belum terprogram dengan baik, pelaksanaan supervisi akademik 
juga belum terkondisi dengan baik. Pada kegiatan tindak lanjut belum sepenuhnya dapat 
dilakukan sesuai harapan. Bahkan setelah pelaksanaan supervisi akademik tidak ada tindak 
lanjut sama sekali. Hal ini mengakibatkan tidak semua guru mendapatkan giliran untuk 
melakukan supervisi pada kurun waktu tertentu. Supervisi sering diasumsikan guru sebagai 
pengawasan terhadap guru yang terlalu berlebihan dan kadang dipandang sebagai momen 
tidak percaya pada kemampuan guru. Kadang supervisor bersikap otoriter dan hanya mencari 
kesalahan guru semata.  
Berdasarkan kenyataan tersebut, untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
maka supervisi akademik perlu dilalukan oleh kepala sekolah kepada seluruh guru yang ada 
untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Daresh, 1989:Glickman,et al, 2007).  
Secara Etimologi supervisi berasal dari kata bahasa Inggris “supervision” yang artinya 
pengawasan di bidang pendidikan. Supervisi adalah bantuan dalam mengembangkan 
pembelajaran yang lebih baik.  
Menurut Makawimbang (2013: 18), supervisi mengandung arti atau sering 
diterjemahkan “mengawas”, sebetulnya supervisi mempunyai arti khusus yaitu “membantu” 
dan turut serta dalam usaha perbaikan-perbaikan dan meningkatkan mutu baik personel 
maupun lembaga. Kegiatan supervisi dilakukan oleh supervisor sebagai bagian dari 
manajemen kelembagaan yang memainkan peranan penting untuk mencapai tujuan lembaga 
pendidikan. 
Jadi supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Daresh, 1989, Glickman, et al; 2007).  
Teknik supervisi  akademik terdiri atas dua macam, yaitu teknik supervisi individu 
dan teknik supervisi kelompok.  
Fungsi supervisi akademik adalah untuk membina guru dan kepala sekolah agar 
meningkatkan kemampuannya dalam kegiatan belajar mengajar untuk terciptanya situasi 
belajar mengajar yang lebih baik. Menurut Made Pidarta (2009: 15) fungsi supervisi dapat 
dibedakan menjadi dua bagian besar yaitu: a. Fungsi utama ialah membantu sekolah yang 
sekaligus mewakili pemerintah dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yaitu membantu 
perkembangan individu para peserta didik. b. Fungsi tambahan ialah membantu sekolah 
dalam membina guru-guru agar dapat bekerja dengan baik dan dalam mengadakan kontak 
dengan masyarakat dalam rangka menyesuaikan diri dengan tuntutan madyarakat serta 
mempelopori kemajuan masyarakat. 
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Prinsip-prinsip supervisi akademik adalah praktis, sistematis, objektif, realistis, 
antisipatif, konstruktif, kooperatif, kekeluargaan, demokratis, aktif, humanis, 
berkesinambungan.  
Model supervisi akademik diantaranya adalah supervisi konvensional, supervisi 
artistik, supervisi ilmiah, dan supervisi klinis.  
Tindak lanjut supervisi akademik merupakan pemanfaatan hasil supervisi 
berdasarkan hasil dari analisis pelaksanaan supervisi akademik yang telah dilaksanakan. Hasil 
tersebut perlu ditindaklanjuti agar bisa memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan 
proses pembelajaran di sekolah. 
Tujuan dari Penelitian ini adalah 1. Mendeskripsikan perencanaan supervisi akademik 
kepala sekolah di SD Negeri 6 Putatsari Grobogan, 2. Mendeskripsikan pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah di SD Negeri 6 Putatsari Grobogan, 3. Mendeskripsikan umpan 
balik dan tindak lanjut supervisi akademik oleh kepala sekolah di SD Negeri 6 Putatsari 
Grobogan. 
 
2. METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang mana desain penelitiannya mempunyai sifat 
yang fleksibel atau dapat diubah menyesuaikan rencana yang sudah dibuat dengan melihat 
gejala yang terdapat pada tempat penelitian sebenarnya.  Menurut Sutama (2012:61) 
penelitian kualitatif memberikan tekanan pada pemahaman serta makna, menekankan proses 
daripada pengukuran, mendeskripsikan, berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, 
menafsirkan, memberikan makna dan tidak cukup dengan penjelasan belaka, serta 
memanfaatkan multimedia dalam penelitian. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, dan 
guru. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Harsono (2008:156), mengatakan bahwa penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri 
yaitu: a. natural setting, b. permasalahan masa kini, c. pemusatan pada deskripsi, d. peneliti 
sebagai alat utama riset, e. pemahaman tacit knowledge, f. makna sebagai perhatian utama riset, 
g. Analisis induktif, h. struktur sebagai ritual constraint, i. penelitian kualitatif yang bersifat 
holistik, j. desain penelitian lentur dan terbuka, k. negotiated outcomes,  l. bentuk laporan dengan 
studi kasus, m. interpretasi idiografik, n. aplikasi tentatif, o. keterikatan antara temuan dan 
fokus, p. penggunaan kriteria khusus bagi kebenaran, dengan menekankan kebenaran sebagai 
hasil proses.  
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain etnografi, yaitu desain yang 
bertumpu pada keseluruhan proses pendidikan.Tahap-tahap yang harus jalani oleh etnografer 
yaitu menetapkan informasi, mengajukan pertanyaan struktural, membuat catatan di 
lapangan, mengajukan pertanyaan struktural, membuat analisis komponen, mengadakan 
analisis hasil wawancara, menemukan tema, dan menulis suatu etnografi.  
Subjek penelitian adalah kepala sekolah, dan guru. Teknik pengumpulan data dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah 
desain etnografi, yaitu desain yang bertumpu pada keseluruhan proses pendidikan.Tahap-
tahap yang harus jalani oleh etnografer yaitu menetapkan informasi, mengajukan pertanyaan 
struktural, membuat catatan di lapangan, mengajukan pertanyaan struktural, membuat 
analisis komponen, mengadakan analisis hasil wawancara, menemukan tema, dan menulis 
suatu etnografi.  
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Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 6 Putatsari, Kecamatan Grobogan, Kabupaten 
Grobogan. SD Negeri 6 Putatsari terletak di pinggir jalan kabupaten, situasi tersebut agak 
mengganggu aktivitas belajar mengajar karena banyaknya kendaraan yang lewat hingga 
terdengar gaduh.  
Data yang digunakan berwujud suatu keadaan, gambar, angka, huruf, suara, 
matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lain yang dapat kita gunakan sebagai bahan untuk 
melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu konsep.Sumber data yang digunakan 
berupa hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dari dokumentasi.Pada penelitian ini yang 
menjadi nara sumber adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menganalisis data adalah dengan mengumpulkan data pada saat sedang 
berlangsung penelitian, serta setelah selesai melakukan pengumpulan data pada waktu 
tertentu. 
Pada penelitian kualitatif  teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah 
dengan mengumpulkan data pada saat sedang berlangsung penelitian, sertasetelah selesai 
melakukan pengumpulan data pada waktu tertentu. Peneliti menggunakan teknik analisis data 
model Miles dan Huberman yang dikutip dari buku karangan Sugiyono (2012: 246-
247).Aktivitas pada analisis data kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung 
terus menerus hingga tuntas, sehingga datanya penuh. Langkah-langkahyang ada pada analisis 
data adalah sebagai berikut : reduksi data, penyajian data, dan simpulan.  
Pengecekan keabsahan data diperlukan kesungguhan dan ketelitian yang harus 
diukur melalui berbagai instrumen. Setelah data memenuhi lalu ditransfer (transferability) ke 
latar lain, pada konteksnya (depandability) dan dapat tidaknya dikonfirmasikan (confirmability) 
kepada sumbernya.  
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi. Triangulasi 
merupakan teknik yang paling banyak digunakan untuk pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Penelitian ini menggunakan tiga jenis triangulasi. 1. Triangulasi sumberyaitu dengan cara 
membandingkan data yang sama dari dua informan atau lebih dan membandingkan data hasil 
wawancara dengan dokumen dan hasil observasi. 2. Triangulasi metode adalah teknik dengan 
cara membandingkan data dari seorang informan yang diperoleh melalui wawancara dan 
observasi. 3. Triangulasi peneliti yang berguna untuk membandingkan informasi yang sama 
dari berbagai kasus. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hakekatnya supervisi akademik merupakan keseluruhan kegiatan membantu guru 
meningkatkan kemampuannya dalam  mengelola pembelajaran di kelasnya. 
Pengelolaan supervisi akademik di SD Negeri 6 Putatsari merupakan serangkaian 
kegiatan yang dilakukan kepala sekolah untuk membantu mengatasi permasalahan yang 
dialami oleh guru yang berkaitan dengan pembelajaran. Pengelolaan supervisi akademik 
dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan umpan balik. Tujuan 
pengelolaan supervisi akademik di SD Negeri 6 Putatsari adalah untuk meningkatkan 
profesionalisme guru. Sasaran yang  ingin dicapai adalah meningkatkan mutu kinerja guru 
dalam pembelajaran.  
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Pengelolaan supervisi akademik olah kepala sekolah di SD Negeri 6 Putatsari 
dilakukan melalui beberapa tahap.  
3.1 Perencanaan Supervisi Akademik 
Pada tahap perencanaan supervisi akademik yang ditetapkan adalah sebagai berikut : a. Kepala sekolah 
bersama guru menyusun jadwal supervisi. Tujuan dari menyusun jadwal ini adalah supaya guru-guru 
tahu kapan jadwal untuk supervisi bagi dirinya, sehingga bisa menyiapkan diri. b. Kepala sekolah 
menyusun instrumen perencanaan kegiatan pembelajaran.Tujuan penyusunan instrumen perencanaan 
kegiatan pembelajaran adalah untuk menilai kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran yang diukur 
dengan 11 indikator. c. Kepala sekolah menyiapkan instrumen supervisi kunjungan kelas. Tujuan 
instrumen supervisi kunjungan kelas untuk menilai kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang diukur dengan 10 indikator. d. Kepala sekolah menyusun daftar guru yang akan 
disupervisi. Guru yang akan disupervisi adalah guru yang mengalami permasalahan dalam proses 
pembelajaran, yang sebelumnya kepala sekolah sudah mempunyai catatan /daftar kinerja guru yang 
masih perlu disupervisi lagi. 
Perencanaan supervisi merupakan pedoman bagi kepala sekolah untuk memberikan arah 
pelaksanaan supervisi yang memuat tujuan dan sasaran supervisi yaitu guru. Tujuan dari diadakannya 
supervisi adalah agar guru mampu menjalankan tugasnya dan menjadi guru yang profesional. 
Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 6 Putatsari membahas mengenai perencanaan, pelaksanaan, 
dan tindak lanjut  supervisi akademik.  
Berdasarkan temuan penelitian tersebut diketahui bahwa tujuan supervisi akademik di SD 
Negeri 6 Putatsari adalah memberikan bantuan kepada guru-guru yang memerlukan pembinaan, tindak 
lanjut maupun untuk perbaikan pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Hasil penelitian di atas 
didukung temuan dari jurnal internasional yang berjudul “A positive postdoctoral experience is related to 
quality supervision and career mentoring, collaborations, networking and a nurturing research environment”. oleh 
Amelia K. Scaffidi. Judith E. Berman (2011), menyatakan bahwa hubungan yang jelas ditunjukkan 
pada kualitas pengawasan, misalnya dalam menyampaikan pentingnya tanggung jawab untuk karir 
akademik masa depan mereka dengan memperkuat track record (rekam jejak) mereka, dan jumlah 
publikasi peer-review yang dihasilkan. Temuan juga menunjukkan bahwa mentoring di jalur karir non-
akademik dapat sangat ditingkatkan. Penelitian terdahulu memiliki perbedaan dengan penelitian ini 
yang terletak pada fokus penelitiannya, sedangkan persamaannya adalah sama-sama membahas cara 
peningkatan profesionalisme guru melalui suatu pembinaan dalam bentuk pengawasan/supervisi. 
Perencanaan supervisi akademik di SD Negeri 6 Putatsari disusun secara sistematis dimulai 
dari penyusunan jadwal terprogram, penyusunan instrumen supervisi, personil yang terlibat dan  
materi ajar yang akan disampaikan. Kegiatan perencanaan merupakan tahap yang sangat penting dalam  
suatu kegiatan termasuk supervisi akademik. Kegiatan perencanaan menggambarkan apa yang akan 
dilakukan, siapa yang melakukan, bila mana, di mana, dan bagaimana melakukannya serta target 
pencapaiannya. Pada penelitian yang dilakukan di SD Negeri 6 Putatsari diketahui bahwa kegiatan 
perencanaan supervisi akademik merupakan kegiatan yang sudah terprogram. Di mana Kepala sekolah 
sebagai supervisor berperan penting sebagai fasilitator. Kepala sekolah memfasilitasi perencanaan, 
penyiapan instrumen, penyusunan jadwal, dan sosialisasi kepada seluruh guru dan personil yang 
terkait. 
Temuan penelitian ini didukung jurnal internasional oleh Norhasni Zainal Abiddin (2011), 
“Effective Supervisory Approach in Enhancing Postgraduate Research Studies.” Pengawasan didefinisikan sebagai 
hubungan intensif/fokus interpersonal antara supervisor dan siswa. Supervisor yang ditunjuk untuk 
memfasilitasi perkembangan akademik siswa baik dalam hal courseworks atau proyek penelitian. 
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Pengawasan ini sebagai proses rumit yang dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk pengaturan sosial, 
kepribadian pengawas dan siswa, hubungan yang berkembang antara keahlian supervisor, dan masalah 
yang bervariasi diantara siswa. 
3.2 Pelaksanaan Supervisi Akademik di SD Negeri 6 Putatsari 
Pada tahap pertemuan awal ini supervisor mengadakan pertemuan dengan guru yang akan disupervisi 
yaitu guru kelas V yang bernama Farida Ariyani untuk mengadakan pengecekan terhadap administrasi, 
menanyakan tentang kesiapan perangkat yang dibutuhkan atau mengecek persiapan perangkat 
pembelajaran.  
Pada tahap ini supervisor melaksanakan kunjungan kelas di kelas V dan 
mengamati/melakukan observasi terhadap jalannya pembelajaran di kelas V sekaligus mencatat hal-hal 
yang sesuai dengan instrumen kunjungan kelas. Supervisor bersama guru masuk ke dalam kelas V 
dengan membawa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dibuat oleh guru. Supervisor 
menyiapkan instrumen yang akan digunakan. Supervisi akademik dilakukan pada saat guru sedang 
melakukan pembelajaran di kelas mulai awal sampai akhir pembelajaran dalam waktu 2 x 35 menit. 
Supervisor mengambil posisi duduk di bangku siswa deretan paling belakang. Sementara guru 
melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah direncanakan.  
Pelaksanaan tahap selanjutnya yang dilakukan oleh guru yaitu guru mulai melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah dibuatnya, yang ditunjukkan dari kemampuan guru dalam menciptakan kondisi 
pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan). Hal ini sesuai dengan 
yang dinyatakan pada PP No. 19 Tahun 2005 (pasal 19 ayat 1) dengan penekanan bahwa setiap 
pendidik wajib menyelenggarakan proses pembelejaran PAIKEM yaitu mendorong keaktifan siswa, 
menciptakan  interaksi yang baik dengan siswa, kreativitas guru meningkat, guru mampu menciptakan 
efisiensi dalam pembelajaran, serta mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.  
Temuan penelitian ini didukung jurnal internasional oleh Norhasni Zainal Abiddin (2011), 
“Effective Supervisory Approach in Enhancing Postgraduate Research Studies.”Pengawasan didefinisikan sebagai 
hubungan intensif/fokus interpersonal antara supervisor dan siswa. Supervisor yang ditunjuk untuk 
memfasilitasi perkembangan akademik siswa baik dalam hal courseworks atau proyek penelitian. 
Pengawasan ini sebagai proses rumit yang dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk pengaturan sosial, 
kepribadian pengawas dan siswa, hubungan yang berkembang antara keahlian supervisor, dan masalah 
yang bervariasi diantara siswa. 
Hasil temuan pada penelitian ini mengungkapkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik 
yang dilakukan oleh kepala sekolah SD Negeri 6 Putatsari untuk mendukung peningkatan kualitas 
SDM (Sumber Daya Manusia) guru yang memerlukan pengembangan secara berkesinambungan, 
sehingga memberikan kontribusi yang positif pada peningkatan mutu pendidikan. Pendekatan yang 
digunakan dalam melaksanakan supervisi akademik didasarkan pada permasalahan yang dihadapi guru 
dalam pembelajaran dan permasalahan yang dihadapi siswa.  
Pelaksanaan supervisi dilakukan kepala sekolah yaitu berupa kunjungan kelas yang 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai proses belajar yang dilakukan guru. Pelaksanaan 
supervisi akademik pada proses pembelajaran dimulai dari tahap perencanaan di mana sebelum 
pelaksanaan proses belajar mengajar guru wajib menyusun silabus dan RPP. Selanjutnya dilakukan 
tahap pelaksanaan yaitu guru mulai melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Kepala sekolah 
melakukan observasi/pengamatan di kelas dengan duduk di kursi deretan siswa paling belakang 
dengan membawa instrumen yang telah disiapkan.  
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Pelaksanaan supervisi akademik berlangsung dalam satu siklus yang terdiri dari tiga tahap 
yaitu, tahap perencanaan awal, tahap pelaksanaan observasi dan tahap akhir atau evaluasi. Pada tahap 
perencanaan ini beberapa hal yang harus diperhatikan adalah a. menciptakan suasana yang intim dan 
terbuka, b. mengkaji rencana pembelajaran yang meliputi tujuan, metode, waktu, media, umpan balik 
hasil belajar, dan lain-lain yang terkait dengan pembelajaran, c. menentukan fokus observasi, d. 
menentukan alat bantu (instrumen) observasi, dan e. menentukan teknik pelaksanaan observasi. Pada 
tahap pelaksanaan observasi ada beberapa hal yang harus diperhatikan, antara lain : a.harus luwes, b. 
tidak mengganggu proses pembelajaran, c. tidak bersifat menilai, d. mencatat dan merekam hal-hal 
yang terjadi pada proses pembelajaran sesuai kesepakatan bersama, dan e. menentukan teknik 
pelaksanaan observasi. Tahap akhir atau evaluasi (diskusi balikan). Pada tahap ini ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan antara lain, a. memberi penguatan, b. mengulas kembali tujuan pembelajaran, 
c. mengulas kembali hal-hal yang telah disepakti bersama, d. mengkaji data hasil pengamatan, e. tidak 
bersifat mencari keslahan, f. data hasil pengamatan tidak disebarluaskan, g. penyimpulan, h. hindari 
saran secara langsung, dan i. merumuskan kembali kesepakatan-kesepakatan sebagai tindak lanjut 
proses perbaikan (Sudrajat, 2011). 
Suksesnya memperoleh pengalaman praktik pembelajaran merupakan kunci pokok dari 
penyiapan guru yang profesional. Supervisi akademik adalah alat untuk memastikan bahwa 
penyelenggaraan pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah dilakukan secara efektif melalui 
perencanaan yang sistematis, pengamatan, dan feedback. Peran supervisi akdemik adalah untuk 
membantu menuju pengembangan kemampuan guru melalui refleksi atas pengalaman praktik 
pembelajaran dan menerapkan prinsisp serta konsep upaya perbaikan secara mandiri (Supriyanto, 
2006). 
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen utama 
yang harus dibina dan dikembangkan terus-menerus. Pembentukan profesi guru dilaksanakan melalui 
program pendidikan prajabatan maupun program dalam jabatan. Tidak semua guru yang dididik di 
lembaga pendidikan terlatih dengan baik dan berkualitas. Potensi sumber daya guru itu harus terus 
ditumbuhkembangkan supaya  dapat melakukan fungsinya secara maksimal. Pengaruh perubahan yang 
serba cepat mendorong guru-guru untuk terus menerus belajar menyesuaikan diri dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat.  
Pembinaan pada dasarnya merupakan bagian dari manajemen sumber daya manusia yang 
intinya adalah bagaimana memberikan perlakuan terhadap sumber daya manusia yang ada agar sesuai 
dan diarahkan untuk pencapaian tujuan organisasi. Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah 
untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia yang ada dalam organisasi.  
Sistem pembinaan profesional bagi guru dilaksanakan dengan tujuan yang jelas, dalam 
lingkup yang terjangkau serta melalui mekanisme tatanan yang teratur. Tujuan pemberian bantuan 
profesional adalah agar kualitas guru selalu bertambah baik dari waktu ke waktu dalam arti dapat 
tumbuh kembang dalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta wawasan. 
Kegiatan supervisi ini juga dapat digunakan untuk memberikan pembinaan serta bantuan 
yang terkait dengan aktivitas pembelajaran supaya lebih aktif, kreatif, inovatif, efektif, serta 
menyenangkan. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, kepala sekolah perlu melaksaanakan 
supervisi terhadap guru minimal satu kali dalam satu semester atau dua kali dalam setahun. Kegiatan 
pelaksanaan supervisi akademik di sekolah diartikan sebagai kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala 
sekolah untuk membantu mengatasi masalah yang dialami guru dalam kegiatan pembelajaran, mulai 
dari pemantauan, pembinaan, dan evaluasi agar kualitas pembelajaran semakin meningkat. Berikutnya 
kegiatan supervisi harus terprogram serta berkelanjutan, yang bertujuan untuk membantu guru dalam 
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bentuk motivasi dan evaluasi, proses serta hasil pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan 
hasil belajar siswa. 
Selama guru melaksanakan pembelajaran di kelas mereka dihadapkan berbagai masalah, baik 
mengenai teknik mengajar, cara memanfaatkan media pembelajaran maupun kemampuan mengatasi 
perbedaan karakter siswa di kelas. Kenyataannya guru perlu memperoleh bantuan dan dukungan untuk 
mengatasi masalah-masalah tersebut. Karena dengan adanya permasalahan, guru merasa tertantang 
dan bertanggung jawab untuk memajukan hasil belajar siswa, namun untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan bantuan dan dukungan dari berbagai pihak terutama adalah kepala sekolah. Bantuan dari 
kepala sekolah sangat diperlukan untuk memecahkan  masalah dalam proses pembelajaran, misalnya 
membicarakan masalah pengembangan model pembelajaran yang inovatif dalam bentuk pertemuan 
pribadi, di mana guru memperoleh arahan dan bimbingan dari kepala sekolah disertai dengan petunjuk 
teknis cara mengerjakan. Alternatif lain kepala sekolah dapat menyelenggarakan pertemuan secara 
kolaboratif bersama guru untuk membahas perbaikan mutu pembelajaran, membahas metode, dan 
media pembelajaran inovatif atau menyelenggarakan pelatihan metodologi Action Research (PTK). 
Selain itu guru-guru dapat melakukan diskusi untuk membahas dan memecahkan masalah bersama 
melalui tukar pikiran dan saling berbagi informasi. Upaya-upaya tersebut dapat digunakan  sebagai 
bentuk pemecahan masalah dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga guru dapat 
menciptakan pembelajaran yang PAKEM dan selanjutnya hasil belajar siswa bisa lebih optimal.  
Keterampilan kepala sekolah berkenaan dengan pengetahuan khusus yang diperlukan untuk 
memperformenkan fungsi-fungsi pokok atau tugas-tugas yang berkenaan dengan peran dan tanggung 
jawabnya sebagai supervisor sangat dibutuhkan. Untuk itu kepala sekolah harus selalu meningkatkan 
kompetensinya. Kepala sekolah sebagai supervisor dalam membantu dan membimbing guru 
mengembangkan kemampuannya harus didesain secara official, sehingga jelas waktu mulai dan 
berakhirnya program pengembangan tersebut. Desain tersebut berwujud dalam bentuk program 
supervisi akademik yang mengarah pada tujuan tertentu. karena supervisi akademik merupakan 
tanggung jawab bersama antara supervisor dan guru, maka alangkah baiknya jika program supervisi 
didesain bersama antara supervisor dan guru. 
3.3 Tindak Lanjut dan Umpanbalik Supervisi Akademik di SD Negeri 6 Putatsari. 
Kegiatan umpan balik/tindak lanjut supervisi dilakukan oleh supervisor setelah mengadakan observasi 
kunjungan kelas. Kepala sekolah sebagai supervisor mengadakan pertemuan dengan guru yang 
disupervisi untuk mendiskusikan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh supervisor selama 
kunjungan kelas yang mendiskusikan mengenai kelebihan dan kekurangan atau kelemahannya. 
Supervisor memberikan masukan dan penyelesaiannya terhadap kendala/hambatan yang dialami guru 
selama pembelajaran. Kepala sekolah sebagai supervisor menindaklanjuti hasil supervisi dengan 
mengadakan whorkshop, IHT serta pendidikan dan pelatihan pada awal tahun berikutnya.  
Pada tahap umpan balik ini supervisor dan guru yang disupervisi mendiskusikan hasil 
observasi kunjungan kelas. Karena sebagai umpan balik apabila semakin sering dilaksanakan supervisi 
oleh kepala sekolah terhadap guru, maka akan dihasilkan kinerja guru yang semakin baik, sehingga 
dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah itu. Pada supervisi akademik kegiatan umpan balik 
dilaksanakan oleh kepala sekolah untuk mengoptimalkan kinerja guru dalam pembelajaran. 
Hasil dari supervisi akademik, umpan balik supervisi merupakan kegiatan terencana yang 
ditujukan pada aspek kualitatif sekolah dengan membantu guru melalui dukungan dan evaluasi pada 
proses pembelajaran yang bermuara untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada supervisi akademik 
umpan balik sering dilaksanakan oleh kepala sekolah yang berguna untuk memaksimalkan kinerja guru 
dalam pembelajaran. Kegiatan umpan balik pada supervisi akademik bagi kepala sekolah juga berguna 
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untuk mengetahui dan meningkatkan kemampuan unjuk kerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran di kelas, selain itu juga untuk membantu dan memotivasi guru untuk mengembangkan 
kemampuan profesionalismenya.  
Hasil observasi kunjungan kelas V di SD Negeri 6 Putatsari juga dapat digunakan kepala 
sekolah untuk keperluan umpan balik yaitu membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata 
pelajaran yang relevan di sekolah. Kegiatan supervisi akademik juga merupakan upaya umpan balik 
dari hasil kegiatan kepala sekolah untuk membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, termasuk di dalamnya pemahaman pengembangan silabus, 
program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),  dan sebagainya. 
Hasil temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa penilaian supervisi akademik di SD 
Negeri 6 Putatsari dilaksanakan setelah kegiatan supervisi kunjungan kelas berakhir, yaitu pada waktu 
istirahat. Berdasarkan hasil penilaian supervisi akademik, kepala sekolah menyeleksi permasalahan atau 
kesulitan yang dialami guru selama pembelajaran di kelas serta menentukan skala prioritas 
permasalahan yang perlu mendapatkan penanganan segera. Sebagai tindak lanjut dari penilaian 
supervisi akademik, kepala sekolah menyampaikan hasil penilaian kepada para guru, untuk selanjutnya 
kepala sekolah merencanakan jadwal pertemuan individual dengan guru yang disupervisi dalam bentuk 
supervisi klinis yaitu pertemuan pribadi antara kepala sekolah dengan guru yang disupervisi untuk 
melakukan diskusi. Dalam diskusi ini guru diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya 
mengenai proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Kepala sekolah menunjukkan hasil observasi 
yang berguna untuk memberikan kesempatan pada guru mencermati dan menganalisanya. Selanjutnya 
kepala sekolah menyampaikan kekurangan atau kelemahan guru dalam pembelajaran dengan dilandasi 
sikap terbuka, suasana akrab dan kondusif.  
Hasil akhir dari supervisi akademik ini adalah rencana guru sendiri (teacher self-plan). Apabila 
supervisor akan menggunakan orientasi tidak langsung dalam melaksanakan supervisi akademik, maka 
bentuk aplikasinya dalam proses supervisi klinis, yaitu dalam pertemuan awal ini supervisor 
mendengarkan keluhan-keluhan guru. Kemudian supervisor bertanya kepada guru perlu tidaknya 
diadakan observasi kelas pada saat guru mengajar. Apabila tidak diperlukan oleh guru berarti tidak ada 
masalah serius yang dihadapi guru. Sebaliknya apabila guru meminta supervisor mengobservasi kelas, 
maka dilanjutkan dengan observasi kelas. Di mana supervisor memasuki kelas untuk mengamati 
pembelajaran guru. Pada saat itu supervisor mengamati bagaimana guru mengajar, bagaimana siswa 
belajar, bagaimana anak berdiskusi dan sebagainya. Setelah semua pengamatan dianalisis dan 
diinterpretasikan, maka supervisor menyusun pertanyaan untuk mengklarifikasi hasil-hasil 
pengamatannya untuk membantu mengarahkan guru memahami kekurangan dan masalahnya sendiri. 
Pada pertemuan balikan ini, setelah selesai menganlisis dan menginterpretasikan, supervisor bersama 
guru mengadakan pertemuan akhir. Pada saat inilah diidentifikasi kembali tindakan-tindakan yang akan 
dilaksanakan pada waktu yang akan datang, di mana guru sendirilah yang harus merencanakan segala 
sesuatunya yang berhubungan dengan apa yang akan dilakukan. 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian tentang “Pengelolaan Supervisi Akademik di SD Negeri 6 Putatsari 
Grobogan”, sebagai berikut: 1. Pada kegiatan perencanaan supervisi akademik di SD Negeri 
6 Putatsari yaitu menyusun jadwal, menyusun perencanaan pembelajaran, dan menyusun 
daftar guru yang akan disupervisi. 2. Pelaksanaan kegiatan SupervisiAkademik di SD Negeri 6 
Putatsari,  yaitu supervisor datang ke kelas dengan membawa instrumen yang telah disiapkan 
untuk mengadakan pengamatan (observasi) pembelajaran sambil mencatat kejadian yang 
sesuai dengan instrumen. 3. TindakLanjut SupervisiAkademik diSD Negeri 6 Putatsari, yaitu 
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kepala sekolah bersama guru mengadakan diskusi pada waktu istirahat di ruang kepala 
sekolah, di mana guru diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya mengenai 
proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Kepala sekolah menunjukkan hasil observasi 
untuk selanjutnya memberikan kesempatan pada guru mencermati dan menganalisanya. 
Berikutnya kepala sekolah menyampaikan kekurangan atau kelemahan guru dalam 
pembelajaran dengan dilandasi sikap terbuka, suasana akrab dan kondusif. Tindak lanjut 
supervisi akademik merupakan pemanfaatan hasil supervisi berdasarkan hasil dari analisis 
pelaksanaan supervisi akademik yang telah dilaksanakan. Hasil supervisi akademik perlu 
ditindaklanjuti agar bisa memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan proses 
pembelajaran di sekolah. 
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